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KATA PENGANTAR

Scbagaimana tercantum dalam Daftar Isian Proyek Bagian Proyek Pembinaan Kesenian Sulawesi

Tenggara Tahun Anggaran 1997/1998, kegiatannya antara lain “Penyusunan Naskah Diskripsi” tari
| Dacrah Sulawesi Tenggara, scbagai salah satu upaya melestarikan, memelihara dan menghidupkan
kesenian daerah yang diharapkan dapat mcwarnai dan memperkaya kescnian nasional. Untuk Tahun

Anggaran 1997/1998 salah satu pcnulisan naskah scni dacrah adalah Naskah “Diskripsi Seni Tari

Tradisional Saride”.

Seni Tari Saride sebagai salah satu kescnian tradisional, keberadaannya masi}l terbatas di Daerah
Tingkat II Kabupatcn Buton, namun kchidupannya cukup memasyarakat schingga perlu pengenalan
kepada pihak-pihak diluar Buton. Melalui diskripsi ini diharapkan akan bisa dengan mudah dapat
dikcnal, dipclajari dan berkembang Icbih luas.

Dcngan sclesainya penyusunan Diskripsi Seni Tari Saride dari Kabupaten Buton ini, kami
menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada scmua pihak yang terkait, Khususnya kepada Tim

Pcnyusun scrta Nara Sumber yang tclah banyak membcerikan informasi baik secara tertulis maupun lisan,

schingga Diskripsi ini dapat tcrwujud.

.- Kendari, Scptember 1997




SAMBUTAN
KEPALA KANTOR WILAYAH DEPDIKBUD
PROPINSI SULAWESI TENGGARA

e ————————————a—]

Assalam’muallaikum wr.wb.

Puji Syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karcna atas limpahan Rahmat dan
KaruniaNya, schingga penulisan Diskripsi Scni Tari Saride dapat disclcsaikan secbagai salah satu upaya

pendokumentasian kescnian tradisional Sulawcsi Tenggara.

Scperti dikctahui, bahwa di Sulawesi Tenggara ini tumbuh dan berkembang berbagai jenis
kesenian tradisional, yang tersebar di 5 Dacrah Tingkat II/Kodya. "

Kcberadaankescnian tradisional tersebut kiranya perlu diupayakan pecmeliharaan dan pelestariannya
bahkan dikenalkankepada masyarakat luas, karcna hal ini kesenian tradisional merupakan salah satu aset
budaya bangsa.

Oleh scbab itu, penulisan buku Diskripsi Scni Tari Saride ini, mcrupakan salah satu ypaya yang
sangat tepat sckali, karcna mclalui kegiatan ini, kcsenian tradisional tersebut dapat Icbih dikenal dan
terpelihara dengan baik. Keberhasilan penulisan diskripsi ini sudah barang tentu berkat kerjasama yang
baik antara semua pihak terkait. |

Untuk itu mclalui kesempatan ini saya sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih atas
kerjasamanya.

Akhirnya saya berharap agar Diskripsi Scni Tari Saride ini, dapat digunakan sebagai bahan dan
sumber informasi dalam rangka pembinaan dan pengembangan kescnian pada umumnya.
Wassalamuw’allaikum wr.wb.

""‘?;;/t«,Kcm]aﬁ, ._September 1997
T KgPala,
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BABI
PENDAHULUAN

POKOK-POKOK PIKIRAN

Kebudayaan adalah warisan sosial yang hanya dapat dimiliki oleh warga masyarakat
pendukungnya dengan mempeclajarinya.

Didalam tata pcrgaulan masyarakat ada satu cara atau mekanisme tertentu dalam tiap individu
masyarakatuntuk inengharuskan sctiap warganya mempelajari kescnian yang didalamnya terkandung
norma- norma serta materi-materi kehidupan yang berlaku. Hal ini dipelajari melalui jalur pendidikan
baik secara formal maupun informal guna mempcrsiapkan diri sebagai masyarakat yang menguasai
keterampilan schari-hari dan memiliki sikap dewasa.

Kescnian ialah salah satu unsur dari kescluruhan kebudayaan yang mana pertumbuhannya
scjalan dan scsuai dengan kebudayaan itu sendiri.

Didalam Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) Repbublik Indonesia telah di tegaskan
bahwa Pcmbangunan Kesenian scbagai ungkapan Budaya, perlu diusahakan agar mampu menampung
danmenumbuhkandz ya cipta para seniman, membangkitkan apresiasi seni masyarakat, memperluas
kesempatan masyarak at menikmati Scni Budaya bangsa guna membangkitkan gairah dan semangat
mcmbangun.

Untuk mercalisisikan sasaran terscbut maka kesenian dacrah dapat dijadikan sebagai senjata
ampuhnya, hal ini discbabkan olch beragamnya Scni Budaya kita.

Untuk itu penulisan diskripsi Tari Tradisional Saride ini perlu dibatasi dengan berorientasi
pada scni tari yang masih hidup dalam arti kata dapat dibina dan dikembangkan serta diterima olch
warga masyarakat yanz berada di dalam lingkungannya.

Tari Tradisional Saridc ini berasal dari Kecamatan Tomia Dacrah Tingkat I Buton Provinsi
Sulawesi Tenggara.

Berdasarkan pokok-pokok pikiran di atas maka sewajarnyalah bahwa segala bentuk tradisi
yang dimiliki warga masyarakat di Kecamatan Tomia dacrah tingkat II Buton sangat menarik untuk
dijadikan obyek penclitian karya-karya scni, dalam hal ini dikonscntrasikan pada pcmbuatan
atau penulisan “DISKRIPSI TARI TRADISIONAL SARIDE?”,

TUJUAN PENYUSUNAN DAN PENULISAN
2.1, TUJUAN UMUM

Salah satu tujuan di bidang seni untuk mempclajari kolcksi dokumentasi seni tari tradisional
yang telah ada, dimana dengan hadimya Tari Tradisional Saride ini di harapkan untuk dapat
menunjang terciptanya rasa persatuan untuk mempertebal wawasan budaya nusantara, serta
memperkaya ragam kesenian nasional. '



2.2.

TUJUAN KHUSUS

Scbagai kegiatan pengumpulan data dan penyususnan diskripsi Tari Tradisional Saride untuk
mcenjadikan masukan dalam pecnyampaian informasi tentang tradisi kehidupan suku bangsa
yang jenis dan ragamnya sangat berancka. Dalam penyajiannya mengungkapkan nilai- nilai
yang terkandung dalam pola kchidupan masyarakat pendukungnya, disamping untuk
mengetahui scjauh mana pengaruh Scni Budaya Dacrah dalam rangka pembangunan kesenian
Nasional sccara menycluruh dan scbagai gambaran apa yang harus di tangani dimasa
mcndatang.

3. MASALAH

3.1,

3.2.

MASALAH UMUM

Data dan informasi yang ada di Diskripsi Kcscenian sangat terbatas utamanya tentang naskah-
naskah kescnian tradisional dacrah. Data daninformasi itu sangat dibutuhkan untuk kelancaran
pclaksanaan kebijaksanaan dalam mcembina kesenian maupun kebudayaan.

MASALAH KHUSUS

Mcngingat banyaknya jumlah dan ancka ragamnya seni tradisional daerah yang dapat
dikembangkan maka yang pcrlu mendapat perhatian adalah kelengkapan data dan informasi
dari berbagai jenis scni tradisional yang terscebar di dacrah-dacrah, baik data dalam bentuk
tertulis, terckam maupun dalam bentuk foto yang kesemuanya dapat menjadi sarana dalam
mengabdikan seni budaya bangsa kita.



BAB II
IDENTIFIKASI

LOKASI DAN LINGKUNGAN ALAM

Sccara umum masyarakat Tomia mendiami bagian kepulauan WAKATOBI kepanjangan
dari WANGI-WANGI, KALEDUPA, TOMIA, BINONGKO di wilayah dacrah Tingkat II Buton
Propinsi Sulawesi Tenggara.

Dipulau Tomia mercka berdiam sccara menctap.
Batas-batas Wilayah scbagai berikut :
— Kecamatan Tomia Ibukotanya Waha yang biasa dikenal dengan nama Oncmay.

— Pulau Tomia terletak diantara pulau Kalcdupa dan pulau Binongko di antarai oleh lautan yang
mcmbiru.

— Koclurahan yang paling padat pcnduduknya adalah kclurahan Tongano Timur dan Tongano Barat
yang terletak di dipesisir pantai bagian sclatan, pertengahan diantara ujung barat dan ujung
timur.

— Di kclurahan Tongano Barat dan di kclurahan Tongano Timur scbagai tempat penelitian yang
banyak dipcrolch data dan informasi tcntang tavian tradisional Saride.

Batas-batas wilayah yang di diami masyarakat Tomia mcliputi :

— Bagian Utara : Desa Kahyanga, Desa Lagole.

— Bagian Barat : Ibu Kota Kecamatan, yaitu Waha, Desa Waitii, Dcsa Lamanggau
hingga pulau Sawa.

— Bagian Selatan : Kelurahan Tongano Barat, kclurahan Tongano Timur hingga pulau
Lentu dan pulau Lentea.

— Bagian Timur : Dcsa Timur, dcsa Tanowali, dan desa Runduma yang terletak di laut
Banda.

Schubungan dengan kepentingan penclitian yaitu tari tradisional Saridc maka penclitianlebih
mengkhususkan diri untuk mengidentifikasikan data-data mengenai wilayah asal terdapatnya seni
tari tradisiona! Saride, dalam hal ini berasal dari Kecamatan Tomia Dacrah Tingkat II Buton
Propinsi Sulawcsi Tenggara.

Keccamatan Tomia masyarakatmya mcmiliki jiwa sosial dan kultural dalam kchidupannya
schari-hari, memiliki keahlian dalam pelayaran dengan perahu layar tradisional satu tiang.

— Kcecamatan Tomia memiliki 11 (scbelas) lokasi tcmpat tinggal yang terbagi kedalam :
a. 4 (cmpat) kelurahan
b. 7 (tujuh) desa pemukiman rakyat di diami masyarakat asli

— Desa pemukiman masyarakat asli scbagian besar berada di dacrah pantai dan di daerah



pegunungan dckat dengan jalan raya.

— Penduduk asli yang tadinya scbagian besar menggunakan bentuk tradisional dalam membuat
tempat bermukim, kini sccara berangsur telah mengikuti perkerabangan yang ada, misalnya
rumah yang tadinya berbentuk rumah panggung (bentuk tradisional) kini sebagaian yang
ckonominya tclah membaik sudah berbentuk rumah batu artinya rumah dibangun dengan
susunan batu atau sckarang dikcnal dengan rumah permanen.

— Jarak dari Kecamatan Tomia dengan ibu kota provinsi berkisar 250 km, dan hanya dapat
ditempuh melalui laut, dacrah ini pada umumnya beriklim tropis dengan 3 (tiga) jenis musim
antara lain musim hujan, musim kemarau (panas) dan musim pcralihan, dalam bahasa daerah
Tomia adalah : '

a. Musim hujan discbut Tawaha (Tewaktuu Waha)
b. Musim kcmarau discbut Tctimu (Tewatuu Timu atau Kadailo)
¢. Musim pcralihan discbut Tewaktu Kabali-balia

2. LATAR BELAKANG

Tomia berasal dari kata Atto dan Mia. Atto mengandung arti itu, sedangkan Mia mengandung
arti orang. Jadi Tomia berarti itu orang.

Dalam ceritcra tradisional orang tua-tua dahulu mengatakan bahwa jika ada yang berlayar
lewat lautan atau pcrairan wilayah Tomia pasti pusat pandangannya ke Tomia berhubung pada saat
itu sclalu mclihat orang di atas gunung pulau Tomia yang terdiri dari batu yang tinggi berbentuk
perahu yang diberi nama TOMIA.

Tempat dengan nama Tomia terictak discbelah utara desa Kahyanga yang sctiap tahun pada
musim haji tempat terscbut sclalu dikunjungi sccara tradisional olch scbagian penduduk yang akan
mcnunaikan ibadah haji ke Tanah Suci, Dcmikian halnya sctelah kembali dari Tanah Suci, dan
kegiatan ini sudah menjadi tradisi masyarakat di kecamatan Tomia.

Tujuan kunjungan kctempat yang di beri nama Tomia ita adalah berdoa memohon kepada
yang Maha Kuasa, scmoga dalam perjalanan kembali kekampung halaman mendapatkan
perlindungan, jalan yang lurus, kesclamatan dunia akhirat dan mendapatkan rezeki yang berlimpah
dalam kegiatan usahanya, juga memohon ampun kepada Tuhan Yang Maha Kuasa semoga dosa-
dosa kecil maupun besar dapat terhapus.

3. DAERAH KEKUASAAN DAN PUSAT KEPAHLAWANAN TOMIA.
3.1. DAERAH KEKUASAAN

Dacrah atau wilayah yang diduduki olch penduduk asli Kecamatan Tomia pada jaman dahulu
Ichib Inas dard yang ada saat sckarang ini.

Wilayah yang di diami adalah :



— Di Kccamatan Barat atau Oncmay Barat.
— Di Kelurahan Waha Timur atau Oncmay Timur.

— Di Kampung Wali, Dcsa Kahyanga, Dcsa Lagole, Desa tanowali, Kampung Kulati,
Kampung Dcte dan Kampung Tiroau.

— Di Kclurahan Tongano Timur atau Usuku Timur.

— Di Kelurahan Tongano Barat atau Usuku Barat.

— Kampung Tolicwatu, Kampung -Wakale, Kampung Bantu-Bantu, Dcsa Waitu, kampung
Sahra dan Dcsa Persiapan Lamanggau.

— Masing-masing dikcpalai olch seorang Kepala Kelurahan, Kepala Desa dan Kepala
Kampung.

3.2. PUSAT PERKEMBANGAN KOTA

Mecnurut ceritera rakyat yang juga scbagai cpos kepahlawanan asli Tomia bahwa keberanian

pcmuda perkasa Tomia yang terlctak di scluruh Sangia di Wilayah Kecamatan Tomia antara
lain :

a. Sangia Komba-komba

b. Sangia Sampaga

c. Sangia Itimu

d. Sangia Iwawo

Juga terlctak discluruh kampung, desa dan kelurahan se kecamatan Tomia.

Sifat kepahlawanan Tomia itu sangat dikagumi oleh para tamu-tamu Negeri yang datang
berkunjung ke Tomia, scria sangai menghargai dan menghormatinya.

Dengan sifat kepahlawanan ini scbagai dorongan kckuatan masyarakat Tomia yang mengikat
dirinya scbagai berikut :

a. POASA-ASA POHAMBA-HAMBA yang artinya bersatu dan saling tolong menolong.

b. ARA NOASSAMO NAHADA MOU TEKABUMBU NODETE artinya kalau kemauan
sudah bersatu, biar bukit atau gunung akan rata.

c. MAY TOASSAE NAHADA TOWILA NOMELLODA IA artinya mari kita satukan
kcmauan, kalau kita pergi atau jalan selalu Iurus.

4. LATAR BELAKANG MASYARAKAT TOMIA

Masyarakat Tomia adalah salah satu bahagian masyarakat Indoncsia yang berasal atau datang
dari Hindia Belanda.

Ciri-ciri antropologi dari masyarakat Tomia ini biasanya terdir :
a. Tinggi rata-rata 160 cm



b. Mata berbentuk sipit
c. Benteng tenggorokan sedang
d. Warna kulit kuning langsat

Berdasarkan ciri-ciri antropologi di atas maka masyarakat Tomia serumpundengan masyarakat
dacrah lain di Indonesia, hal ini berarti masyarakat Tomia adalah termasuk Mclayu Tua yang dari
Hindia Bcelakang,.

ASAL-USUL POLULARITAS MASYARAKAT TOMIA

Masyarakat Tomia jaman dahulu umumnya mengerjakan kcbun di kaki pegunungan dan
puncak pcgunungan yang rata, di kaki pegunungan dinamakan Bone-Bone sedangkan di puncak
pcgunungan di namakan Howo atau Gadi.

Apabila mereka akan berangkat menuju kebunnya, mercka sclalu menyiapkan makanan
scbagai bekal di perjalanan, makanan tersebut sclalu dibungkus dengan daun pisang agar dapat tahan
lama dalam bahasa Tomia di namakan Tewinake Nobungkusie Teroonuloka.

Masyarakat Tomia disamping berkebun juga mencari ikan di laut utamanya di bagian karang
pulau Lentca dan pulau Sawa dengan cara memasang bubu yang terbuat dari anyaman bambu,
memancing, memanah, menyuluh, memasang scro, hckandao, memasang jaring dan jala.

Juga mengambil hasil-hasil laut lainnya berupa kcran-keran antara lain wangrango, buta,

kawoy-woy, sippi, ranga, kuku, kcala dan hasil laut berupa tibc dan nce, nama-nama tersebut adalah
bahasa dacrah Tomia.



BAB III
DISKRIPSI TARI TRADISIONAL SARIDE

Semakin nyata dirasakan bahwa perhatian pcmerintah terhadap pembinaan Kesenian daerah
cukup bcsar, dimana tercermin dalam wujud pelaksanaan pembangunan yang sedang di galakan
dewasa ini.

Upaya-upaya yang berkaitan dengan pcmbinaan dan pengembangan kesenian terscbut terus di
lakukan sccara menycluruh di setiap dacrah di wilayah Indonesia yang kita cintai ini.

Schubungan hal di atas dengan kesempatan yang baik kini Dacrah Tingkat II Buton Khusus
Kecamatan Tomia turut mengambil bagian dalam melakukan kegiatan dalam rangka membina dan
mengembangkan kescenian dacrah yang dimilikinya.

Adapun kegiatan tersebut adalah Penyusunan/Penulisan Diskripsi Tari Tradisional Saride.

Naskah tari Tradisional Saride ini diangkat dari bentuk permainan rakyat dengan gerak-gerak tari
masyarakat di wilayah kccamatan Tomia Dacrah Tingkat II Kabupaten Buton, yang mana merupakan
hasil temuan pencliti dalam lingkungan masyarakat Tomia.

Berdasarkan tujuan utama dari penyusunan diskripsi Tari Tradisional Saride ini yaitu untuk
mclengkapi koleksi dokumentasi karya-karya scni dacrah tingkat dacrah sampai tingkat nasional.

Pcnulisan Diskripsi Tari Tradisional Saridc perlu dibatasi dengan beroricentasi pada seni tari
yang hidup dalam arti kata dapat di bina dan di kcembangkan scrta di terima olch warga masyarakat yang
berada di dalam lingkungannya, olch karcna itu perhatian harus dipusatkan pada scni tari tradisional
yang ada kaitannya dengan tradisi yang hidup dalam warga masyarakat.

Kchidupan schari-hari masyarakat Tomia pada umumnya dipengaruhi tradisi asli dan sangat
mclckat pada sctiap masyarakat.

Adatistiadat yang dimiliki masih tetap dipcgang teguh, hal ini dapat di jumpai pada setiap kegiatan
yang mereka lakukan tcrutama dalam upacara-upacara resmi maupun pesta adat.

Tradisi yang dimiliki warga masyarakat Tomia tcrscbut sangat manarik untuk di jadikan obyck
dalam penclitian karya-karya scni.

Mengingat jenis dan ragamnya cukup banyak maka penclitian kali ini dipusatkan pada penyusunan/
penulisan diskripsi tari tradisional Saride, untuk memberi gambaran yang Icbih jelas tentang makna yang
ierkandung dalam Scni Tradisional Saride ini tericbih dahulu harus di telusuri unsur-unsur dan makna
yang terkandung di dalarmnya.

Unsur-unsur yang dimaksud scbagai berikut :
1. Gerak tari Saride

Toma

NG

Daesain lantai

w
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Dinamika

Dcsain dramatik

Ritme dan tcmpo

Kostum dan hiasan

Musik pengiring dan peralatan khusus

Syair-syair lagu tarian Saridc scbagai lagu pengiring dan terjemahannya.

GERAK TARI SARIDE

Gerak dasar tari tradisional saridc nampak pcrhitungannya pada gerak kaki sebanyak 8 (delapan)
kali misalnya 1-2—-3-4-5-6-7-8, diikuti dengan variasi gerakan tangan.

Gerakan pertama dimulai dengan gerakan kaki kanan di gerakan ke depan agak ke kiri kembali
ketempat scmula denganm perhitungan 8 (dclapan) kali, sesudah itu maju kedcpan dengan
perhitungan 4 (cmpat) kali dan kembali kebelakang dengan perhitungan 4 (empat) kali.
Gcerakan-Gerakan Dasar Tari Tradisional Saridc perhitungannya 8 (delapan) kali dengan irama
musik pengiringnya sccara tradisional berirama 4/4.

Gerakannya dinamis disclingi dengan gerak lemah lembut discsuaikan irama lagu dan musik
pengiringnya.

Baik gerakan di saat maju, mundur, kesamping kanan dan kesamping kiri, memutar kekiri dan
kekanan, duduk dan berdiri sclalu mengikuti irama 4/4 perhitungan : 1-2-3-4 x 5-6-7-8.

Melalui gerakan-gerakan terscbut diatas membentuk komposisi-komposisi yang akan nampak
beberapa kclompok dan pada akhirnya nampak 2 (dua) kelompok yaitu 1 (satu) kelompok
semakin banyak pescrtanya dan 1 (satu) kclompok makin kurang pcscrtanya.

TEMA

Saride merupakan Tarian Tradisonal masyarakat kccamatan Tomia Dacrah Tingkat IT Buton
Provinsi Sutawesi Tenggara.

Tari Saride berkonotasi persahabatan yang akrab menuju satu ide atau satu cita-cita, adalah
pclahiran dari dorongan sosiologi sang anak untuk dirinya di miliki dan memiliki sahabat.
Gerak-gerak yang terkandung dalam tarian Tradisional Saride penuh makna dan pesan yakni
bagi pcmimpin yang berlaku adil dan bijaksana banyak pengikutnya scdang pcmimpin yang
tidak berlaku adil dan tidak bijaksana tidak ada pengikutnya.

Di dalam menyaksikan pada saat menyajikan tarian tradisional Saride ini kita akan mendapat
pcsan bakwa sckelompok manusia itu harus mempunyai pecmimpin yang baik.



3. DESAIN LANTAI
— Tari Tradisional Saridc ini diawali dengan iringan musik dinamis berirama 4/4.
— Jumlah penarinya : Terdiri dari 10 (scpuluh) orang atau 8 (delapan) orang, Pria dan Wanita yang
jumlahnya sama dan dapat dimainkan pula olch percmpuan saja.
— Didalam komposisinya, mcrcka berkumpul lalu membentuk dua unit kelompok dengan
pimpinannya masing-masing.
— Mereka menari kembali di iringi lagu berpantun dacrah dan musik tradisional.

— Decsain lantai yang digunakan scbagai berikut :

I. BELAKANG
— Komposisi berbentuk 2 (dua) buah garis lengkung,.

/_\ — Mereka menghadap kedepan.

DEPAN

II. BELAKANG

— Komposisi berbentuk 2 (dua) buah garis silang ( X )
saling berpotongan.

— Mercka saling berhadapan

DEPAN

iIIl. BELAKANG

— Komposisinya berbentuk satu buah garis dan dua buah
scgi tiga.

— Mecreka saling berhadapan,

DEPAN
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IV. BELAKANG
— Komposisi berbentuk 2 (dua) buah lingkaran.

U G — Mercka saling berhadapan.

DEPAN
V. BELAKANG

~ Komposisi berbentu 1 (satu) buah garis lurus dan 2 (dua)
buah segi tiga.
— Mercka berhadapan.
S—0

DEPAN
VI. BELAKANG
— Komposisi berbentuk 2 (dua) buah garis.
— Mereka saling berhadapan.

DEPAN

4. DINAMIKA

— Dimainkan dalam scbuah komposisi tari sangat penting karena dapat memberi keindahan, dan
kelihatannya hidup pada saat tarian di pcntaskan.

— Dimainkan dapat memberi kesegaran dan mencegah kebosanan bagi penontonnya.

— Di dalam pcmentasan tarian tradisional Saride akan nampak dimainkan dengan kecepatan
sedang yang memberi kesan kegembiraan atau hiburan dan, dinamika lemah-lembut yang
memberi kesan keindahan dan kesusahan.,

— Perasaan gembira bagi pcmimpin yang berlaku adil dan bijaksana serta banyak pengikuinya/
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sahabatnya dan pecrasaan adil atau susah bagi pemimpin yang tidak berlaku adil dan tidak
bijaksana di mana tidak ada pengikutnya atau sat-abatnya.

Dalam penampilannya nampak secmacam pergar‘ian dinamika dari gerakan agak cepat dan
beralih pada gerakan lembut, hingga scmakin ter haru dan semakin menarik untuk di tonton.

DESAIN DRAMATIK

Peraturan perkembangan dari suatu komposisi tari sangat diperlukan desain dramatik untuk
mencapai sccara scmpurna dari awal sampai tar an itu selcsai.

Desain dramatik mcrupakan pengaturan bagain ana caranya menyelesaikan atau mengakhiri
suatu tarian. 2

Dalam desain dramatik tari tradisional saride ini mengandung makna pesan tersendiri dimana
scorang untuk dirinya di miliki dan memiliki sahat at, sckelompok manusia itu harus mempunyai
pemimpin yang baik, scbab pcmimpin yang baik i u akan banyak pengikutnya atau sahabatnya.
Di salah satu komposisinya nampak mercka salin; - bersahabat dan saling berpegangan tangan.

RITME DAN TEMPO

Musik pengiring dan lagu pengiring tari tradision: | Saride ini amat sederhana dengan irama
bertempo sccara tepat mengikuti pola-pola ritme gi rakan penari.

Hal ini dapat di lihat ketika tari tradisional Saride di *ampilkan dengan irama musik bertempo
scdang di sclingi tempo lembut mengikuti jiwa ta.ian yang mengungkapkan semangat
kegembiraan dan kescdihan.

Mereka saling memilih sahabat yang amat baik, sopan dan terpuji scrta mengandung makna
pesan pendidikan, ajaran orang tua dan kontrol sosial.

KOSTUM DAN HIASAN

7.1

7.2.

. Penari Pria mengenakan
7.1.1, Ketango atau baju tidak berlengan (kombo ado 1).
7.1.2. Sala adati (celana adati) ukuran sampai perter zahan betis.

7.1.3. Woray adati moanc (Sarung adat laki-laki) war a dasar hitam atau ungu bergaris persegi
dari benang perak atau benang emas.

7.1.4. Teheboke (tali pinggang).

7.1.5. Kampuru (dasicr) warna kombinasi : putih, m( rah jambu, kuning, hijau dan biru.

Penari Wanita mengenakan :

7.2.1. Kombo kaliku hari melangka (baju luar lengan p injang) dengan bintang-bintang warna
putih atau cmas dan berlcher tegak.

7.2.2. Woray adati wowine (sarung adat pcrempuan) w arna dasar hitam atau ungu bergaris
luras sccara bersusun dengan benang perak dan b nang emas.
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7.2.3. Teboke sangkula (pengikat konde)

7.2.4. Katolepanto (kembang kcpala) atau kem ang goyang.
7.2.5. Tehcboke wawine (tali pinggang pcrem uan).

7.2.6. Talcko adati (kalung adat).

7.2.77. Tampa adati (gclang adat).

7.2.8. Dali adati (anting-anting adat).

7.2.9. Samba (sclendang).

8. MUSIK PENGIRING DAN PERALATAN KH1ISUS

— Tetabuhan yang mengiringi tari tradisional saric 2 ini sangat scderhana scperti :

a. Gendang tradisional atau ganda : 2 buah.
b. Gong scdang atau tawa-tawa : 1buah.
c. Gong besar atau mbololo : 1buah
d. Gong-gong kcecil atau ndengu-ndengu : 3 buah.
e. Bak kayu berpetak 3 (tiga) atau tempat ndengu ndengu @ 1 buah.
f. Gantungan gong besar dan kecil : 1 buah.

— Peralatan khusus ini merupakan perangkat adat yan,” biasa digunakan manakala ada upacara-
upacara adat dan manakala adakcgiatan-kcgiatan resmi . \indilingkungan masyarakat kecamatan
Tomia.

— Peralatan terscbut di atas merupakan alat musik tetabuhan tradisional.

9. SYAIR LAGU PENGIRING TARI TRADISIONAL SAR (DE DAN TERJEMAHANNYA

Saride mayntosaridcwa elisaride
Tompo longa-longa sombawa clisaridc
Ref. Saride mayntosaride
Saride mayntosarideccc

Saride mayntosaride

Iyeemay naayommiuwa clisaride
Teayommai tckeneng-tckencwe clisaride
Ref. Saride mayntosaride
Saride mayntosaridcecc

Saride mayntosaridc
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Teayommiu kaumangkanewa elisaride
Mbula uka kaumangkancwa clisaride
Ref. Saride mayntosaride
Saride mayntosaridc ¢ ¢ ¢

Saride mayntosaride

Tcayommami kasumalccwa clisaride
Teayommiu kaumawacwa elisaride
Ref. Saride mayntosaride
Saride mayntosaridec c e

Saridc mayntosaride

Salce mayntosalcca clisade
Asakorung-koruonowa clisade
Rcf. Saride mayntosaridc
Saridec mayntosaridcc c ¢

Saride mayntosaridc

Saride mayntosaride wa clisaride
Asapinduampinduano clisaridc
Ref. Saridc mayntosaride
Saride maymosaridcic_ ce
Saridc mayntosaride
TERJEMAHANNYA.

Mari kita akrabkan persahabatan menuju satu ide

Mcraih hasil sambil jalan dan saling menghargai dalam persahabatan
Mari kita akrabkan persahabatan menuju satu ide
Mari kita akrabkan persahabatan menuju satu ide

Mari kita akrabkan persahabatan menuju satu ide

Siapa gerangan pilihan kalian dalam persahabatan ini

Pilihan kami yang itu (ditunjuk) dalam persahabatan ini
Mari kita akrabkan persahabatan menuju satu ide
Mari kita akrabkan persahabatan menuju satu ide

Mari kita akrabkan persahabatan menuju satu ide
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Pilihan kalian kami mclarangnya dalam pcrsahabatan ini
Biar kalian mclarangnya dalam persahabatan ini
Mari kita akrabkan persahabatan menuju satu ide
Mari kita akrabkan persahabatan menuju satu ide
Mari kita akrabkan persahabatan menuju satu ide

Kami mengajak yang tclah kami pilih dalam persahabatan ini
Pilihan kalian kami antar dalam pcrsahabatan ini

Mari kita akrabkan persahabatan menuju satu ide

Mari kita akrabkan persahabatan menuju satu ide

Mari kita akrabkan persahabatan menuju satu ide

Ajak mari kita ajak dalam persahabatan ini

Satu kclompok semakin banyak dalam pcrsahabatan ini
Mari kita akrabkan persahabatan menuju satu ide
Mari kita akrabkan persahabatan menuju satu ide
Mari kita akrabkan persahabatan menuju satu ide

Mari kita akrabkan persahabatan menuju satu ide

Satu kclompok scmakin berkurang dalam pcrsahabatan ini
Mari kita akrabkan persahabatan menuju satu ide
Mari kita akrabkan pcrsahabatan menuju satu ide
Mari kita akrabkan persahabatan menuju satu ide
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1.

BAB IV
PENUTUP

KESIMPULAN

a.

Tari tradisional saridc mcrupakan tarian tradisicnal masyarakat di kecamatan Tomia Daerah
Tingkat II Buton Provinsi Sulawesi Tenggara scjak dahulu kala.

Di dalam tari Tradisional Saride terkandung makna pesan pendidikan, ajaran orang tua dan
kontrol sosial. ‘

Sang pcmimpin yang adil bijaksana akan mempcrolch sahabat dan pengikut yang banyak,
scbaliknya pcmimpin yang berlaku tidak adil, tic.ak bijaksana akan ditinggal olch para sahabatnya
dan pengikutnya.

Komposisi yang dapat dilibat adalah mercka berkumpul, 1alu membentuk dua unit kclompok
dengan pemimpinnya masing-masing ternyata ada tutur kata “Simbol dan Tipe”.

Sangsi sosial akan berlaku pada dirinya dan tinggallah sang pcmimpin yang berperilaku tidak
adil dan tidak bijaksana dalam kescendiriannya, rindu dan menyesali diri.

Tari Tradisional Saride berirama sedang, kadang cepat kadang lambat dan discsuaikan dengan
lagu pengiringnya mcnandakan suasana kcakraban penuh kegembiraan dan kesedihan.
Iringan musiknya memberikan scntuhan khas yang sclalu dirasa tertarik olch peminatnya.

Tari tradisional Saride mengandung nilai-nilai luhur yang mampu menciptakan suasanakeakraban
penuh kegembiraan masyarakat pecndukungnya.

SARAN DAN HARAPAN

a.

=

Tari tradisional Saridc merupakan bagian dari kesenian Nasional maka hendaknya di lestarikan
mengingat kemungkinan kepunahannya.

Tari tradisional saridc ini lcbih dipcrkenalkan utamanya kepada gencrasi penerus sebagai
warisan Icluhur yang menjadi kebanggan kita.

Diharapkan kepada seniman tari khususnya yang berada di Sulawesi Tenggara untuk ikut
memclihara dan menjaga kelestariannya scrta dapat mengembangkan mclalui sckolah-sekolah
dan Sanggar-sanggar Scni atau Organisasi Kcescnian.

Di perlukan suatu kcsatuan pikiran, pendapat serta dukungan schingga pcngembangannya
terarah'dan tcrpimpin.

Pencacatan, penclitian, dokumentasi, penulisan atau penelitian khasmah kescenian tradisional
hendaknya tetap dipacu diperioritaskan sctiap tahun anggaran melalui anggaran Depdikbud.
Mcnambah jumlah scniman yang mempcrolch bantuan dana scbdgal motivasi untuk lebih
meningkatkan kreativitas scniman.
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Nama
Alamat
Umur
Agama
Pcndidikan

Pckcrjaan

Nama
Alamat
Umur
Agama
Pendidikan

Pckcrjaan

Nama
Alamat
Umur
Agama
Pendidikan

Pckcerjaan

Nama
Alamat
Umur
Agama
Pendidikan

Pckerjaan

DATA IDENTITAS INFORMAN

LAODE MU¢ LIHI

Dcsa Tomia k ampung Tomia Kecamatan Tomia

74 tahun
Islam

SR
Pamong Scr

H. ABDUL {ADI

Kelurahan ' ‘ongano Timur Kecamatan Tomia

82 tahun
Islam

S.R.

Tokoh Adat

M. MUH. SALEH MUCHLIN

Kelurahan Vua-Wua Kccamatan Mandonga
59 tahun

Islim

SR.

‘fokoh Masyarak. t

{ AODE MAD’ sSOMBA

Kclurahan Tongano Timur Kecamatan Tomia
62 tahun

Islam

S.R.

Tokoh Masyarakat
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Nama
Alamat
Umur
Agama
Pendidikan
Pckerjaan

Nama
Alamat
Umur
Agama
Pendidikan
Pckerjaan

LAODE MBCNA, BA

Batulo Bau-B: u Buton

59 tahun

Islam

Sarjana Muda IKIP

Pensiunan Kanwil Departemen Koperasi Sultra

LAODE ALI HANAFI _

J1. Merdcka IV Mandonga Kendari Sultra

47 tahun

Islam

PGSLP

Pegawai Ncgeri Sipil Kantor Taman Budaya Sultra
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Lampirar 11
FOTO - FOTO PENARI (ARTIS )
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DISKRIPSI
1TARl SRKIVE

8 orang
: 5orang

a. Penan
b. Penabuh

Penari dan Penabuh
Persomnil :

1

=:

A.;

2. Penari pertama masuk dalam panggung



e —

_ DISKRipg)
Tﬁnli%a'nal__pz

o

+ Penari dipanggung dalam mengambil posisi bentuk berpasangan menghadap kedepan.

J

dada

ejajar

4. P "berpnsangmtnngmknnmkebnwnhdmtmgmldﬁdh.iepms
. Posisi .



DISKRIPS)

g

kanan dan kesamping

amping

iri ng-masing kes
S. Posisi berhadapan tangan kanan dan tangan kirl masmg-masmg ke
e

DISKRIPS)
TARI'SARIDE

kiri penari dengan gerakan pelan kedepan dan kembali

samping

di pandang

kebe

6. Posisi berhadapan



DISKRIPS)
TRRI BRRIOE

W ::_..n,vx
b,

\\35

il

i

ing berhadapan.

atu pasang masing-masmg

Posisi bentuk segitiga dua pasang dan sejajar s

5

DISKRIPS)

» N

WY

N ;

. ' ) o
8. Sama dengan nomor 7, gerakannya maju kedepan dipandang dan depan.



3
1
q

DISKRIPSI
TARI SRRIDE

9. Sama dengan posisi nomer $ tangan kanan keatas dan tangan kiri di bawah gerakannya kesamping
kanan dan kesamping lari .

e

DISKRIPS|
TRRI SRARIDE

10. Posisi segi empat dua pasang tangan kanan arah kebawah dan tangan kiri diatas didepan dada.



ot e

DISKRIPS)
TRRI SARIDE

&

.o s i w . 4
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12. Posisi dua pasang segitiga dan saty pasang sejajar saling berhadapan,




e

DISKRIPSI
TRARI SARIDE

IR e S

13. Posisi sama dengan nomor 12 gerakan maju kedepan tangan arah depan kebawah sejajar
pinggang. .

14.  Posisi sama dengan nomor 12 gerakan duduk tangan digerakan kedepan dan kebelakang



15, Posisi sama dengan nomor 12 gerakan maju kedepan tangan kiri diatas pada samping kiri dan
tangan kanan disamping kanan arah kebawah.

16. Posisi berbaris menghadap kedepan sejgjar tangan kanan pada samping kanan arah bawah dan
tangan kiri diatas sejajar dada.



DISKRiPSI
TRRI SRRIDE =

17. Posisi sama dengan nomor 16 hanya posisi saling berhadapan.

DISKRIPS)
FRARI SRARIDE

13. Posisi sama dengan nomor 17 gerakan memutar kekiri dan sebaliknya,



DISKRIPS)
ARl SARIDE

19. Posisi sama dengan nomor 13 gerakan sepihak duduk dan sepihak berdir.

DISKRIPSI El
TARI SARIDE : e
R

20. Posisi sama dengan nomor 18 masing-masing sepasang jalan untuk menuju kebelakang panggung



i

DISKRIPS|
RRI'BRRIDE

2], Posisi delapan orang penan telah dipojok kiri panggung dan satu orang tetap ditempat bagian
tengah panggung.

DISKRIPg)

PHEs & |

22 Posisi tujuh penari masuk kembali kepanggung dan penari yang tinggal mengambil posisi duduk.



IISKRIPS)
Rl BRRIDE

T
"‘Jnhn'\’

i

y

T

1 i selendang dan
- : ggung dengan melambaikan tangan disertai se .
24. ll:usm 'tzkmemcnmlsalkdi:ﬂ P:’l’g bag?an leher selanjutnya menuju kebelakang panggung selesai,
emudian selendang disamp ]




5.

—y
DISKRipg)
TARI SARIDE

Penabuh berjumlah lima orang masing-masmng
1 orang memukul gendang cong
ang
1 orang memukul sepas . N
l mem se:lnt tongkat kecil di pukulkan pada pinggir gong besar
1 memegang
1 :::2: memegang paka-paka
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IIL.

PENYUSUN DISKRIPSI

PENYUSUN NASKAH 1. LAODE ALI HANAFI

2. LAODE UNTUNG

3. DADE

4. MUHARIA SALEH
NARA SUMBER 1. LAODE MADI SOMBA

2. WAODE ALFIDA
ARTIS/PERAGA
1. AMELIA IKA PRATIWI ( PENARI )
2. ENDANG PREGIWATI NINGSIH ( PENARI )
3. SUHARTIN ( PENARI )
4. NURJANNAH (PENARI)
5. ERMAWATI ( PENARI )
6. ARIANI ( PENARI )
7. FERA ( PENARI )
8. MELISA FRANCLIA ( PENARI )
9. ANITA NOVITA TAATI ( PENARI )
10. Drs. LAODE DAHYAR. R (PENABUH )
11. SYARIFUDDIN (PENABUH )
12. Drs. NAJAMUDDIN (PENABUH )
13.. LA HAMID (PENABUH )
14. LA MARISI (PENABUH )
15. ALI (PENABUH )
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Lampiran IV

KEPUSTAKAAN

Ilmu Bumi, Karangan : SIMANJUNTAK, Jilid 4
Suku tertua yang mendiami Sulawesi Tenggara adalah datang dari Hindia Belakang.

Bahasa Bacaan _
Buku mengenal Tari Klasik Gaya Yogyakarta di tulis olch R.L. SASMINTOMARDOWO :

Tentang patokan-patokan tari klasik yaitu di mulai dari sikap badan, gcrak Icher, gerak tangan dan
kemudian sikap.
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